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MOTTO 

 

 

حِيْنِ  حْوٰيِ الرَّ ِ الرَّ  بِسْنِ اللّٰه

 

ًْعَامِ الَِّْ هَا يتُلْٰى عَلَيْ  ا اوَْفىُْا بِالْعقُىُْدِِۗ احُِلَّتْ لكَُنْ بَهِيْوَةُ الَْْ كُنْ غَيْرَ هُحِلِّى يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْيَ اٰهٌَىُْٰٓ

َ يَحْكُنُ هَا يرُِيْدُ  ًْتنُْ حُرُم ِۗ اِىَّ اللّٰه يْدِ وَاَ  الصَّ

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, 

penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan bagimu 

binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 

kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak 

menghalalkan berburu ketika kamu sedang 

mengerjakan haji. 

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-

hukum menurut yang dikehendaki-Nya. 

(Al-ma‘idah:1) 
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ABSTRAK 

 

Bayu Rahmat Pratama, Pemasaran Jasa Pendidikan Melalui Penjaminan Mutu di 

Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari Tanjungpinang Kepulauan Riau. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2022. 

SDN 001 Bukit Bestari pernah mengalami penurunan masuknya jumlah siswa dari 

tahun 2019 hingga 2021. Selain itu, kurangnya sarana dan prasarana menambah beban kerja 

guru dengan munculnya kelas pagi dan sore. Masalah lain berupa ketiadaan laboratorium 

komputer sebagai pendukung pembelajaran. Kondisi ini bisa mendorong menurunnya animo 

masyarakat kepada sekolah, sehingga strategi pemasaran dibutuhkan sekolah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep dan implementasi strategi pemasaran jasa 

pendidikan di SDN 001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang, serta faktor pendukung dan 

penghambatnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berlatar di Sekolah Dasar Negeri 001 

Bukit Bestari Kota Tanjungpinang. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan metode 

reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan, sedangkan untuk penentuan validasi 

dan keabsahan data menerapkan triangulasi sumber data dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat dua strategi pemasaran di SDN 001 Bukit 

Bestari Kota Tanjungpinang, antara lain: (a) pemasaran langsung meliputi pemanfaatan 

Information Technology, media cetak maupun flyer di media sosial. (b) Pemasaran tidak 

langsung meliputi optimalisasi kegiatan sekolah di masyarakat; peran murid dan wali murid. 

(2) Proses implementasi pemasaran di SDN 001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang dilakukan 

melalui perumusan strategi persaingan, menentukan strategi pemasaran, perbaikan layanan 

sekolah, standar mutu, budaya khusus, kerjasama antar lembaga, menjaga hubungan 

masyarakat. (3) Faktor pendukung implementasi strategi pemasaran tersebut ialah status 

sekolah yang berada di bawah Dinas Provinsi Kepulauan Riau, kepercayaan masyarakat, 

alumni masih tergolong tinggi, dan peran kepala sekolah. Sedangkan, faktor penghambat 

berupa belum tersedianya konsep sistematis dalam pemasaran jasa pendidikan dan tidak ada 

evaluasi sebagai bahan perbaikan dalam menyusun strategi berikutnya. 

 

Kata Kunci: Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan, Penjaminan Mutu, PPDABSTRACT 
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ABSTRACT 

 

Bayu Rahmat Pratama, Marketing of Educational Services Through Quality Assurance 

at 001 Bukit Bestari Tanjungpinang Public Elementary School, Kepulauan Riau. Thesis. 

Yogyakarta: Islamic Education Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training Sciences, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2022. 

SDN 001 Bukit Bestari has experienced a decrease in the number of enrollment 

students from 2019 to 2021. In addition, the lack of facilities and infrastructure has added to 

the teacher's workload with the emergence of morning and afternoon classes. Another 

problem is the absence of a computer laboratory to support learning. This condition can lead 

to decreased public interest in schools, so schools need a marketing strategy. The purpose of 

this study was to determine the concept and implementation of the marketing strategy for 

education services at SDN 001 Bukit Bestari, Tanjungpinang City, as well as the supporting 

and inhibiting factors. 

This study uses a qualitative approach set in 001 Bukit Bestari Public Elementary 

School, Tanjungpinang City. Data collection techniques used are observation, interviews, and 

documentation. Data analysis techniques were carried out using data reduction methods, data 

presentation and drawing conclusions, while to determine data validation and validity, data 

source triangulation and technical triangulation were used. 

The results showed: (1) there were two marketing strategies at SDN 001 Bukit Bestari 

Tanjungpinang City, including: (a) direct marketing including the use of Information 

Technology, print media and flyers on social media. (b) Indirect marketing includes 

optimizing school activities in the community; the role of students and guardians of students. 

(2) The process of implementing marketing at SDN 001 Bukit Bestari Tanjungpinang City is 

carried out through the formulation of a competitive strategy, determining a marketing 

strategy, improving school services, quality standards, special culture, collaboration between 

institutions, maintaining community relations. (3) Factors supporting the implementation of 

the marketing strategy are the status of the school which is under the Riau Islands Provincial 

Service, public trust, alumni are still relatively high, and the role of the school principal. 

Meanwhile, the inhibiting factors were the unavailability of systematic concepts in the 

marketing of educational services and no evaluation as material for improvement in 

developing the next strategy. 

Keywords: Educational Services Marketing Strategy, Quality Assurance, PPDB  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi merupakan kekuatan pendorong (driver forces) dalam banyak aspek 

kehidupan. Konsep ini menciptakan paradigma dunia tanpa batas (borderless world), dunia 

yang tidak bertumpu pada batas teritorial atau kedaulatan negara manapun. Dampak ini telah 

meningkatkan persaingan pada seluruh dimensi kehidupan masyarakat, termasuk pendidikan. 

Maraknya institusi pendidikan sinergis dengan semakin tingginya kompetisi antar institusi 

pendidikan sehingga mereka dituntut untuk mampu bertahan dan menghadapi lingkungan 

kompetitif tersebut
1
. 

Sekolah sebagai lembaga sosial tidak dapat dipisahkan dari lembaga sosial lainnya. 

sekolah secara inheren merupakan bagian integral dari masyarakat. Bahkan dapat dikatakan 

kelangsungan hidup sekolah bergantung pada masyarakat. Dengan kata lain, terdapat 

hubungan saling membutuhkan antara sekolah dan masyarakat. 

Terdapat banyak cara yang dilakukan sekolah dalam memasarkan sekolahnya masing-

masing, tentunya dengan meningkatkan nilai jual dan memenuhi semua elemen yang 

dibutuhkan
2
. Kebutuhan masyarakat akan pemasaran jasa layanan pendidikan menggambarkan 

bahwa kedudukannya sebagai konsumen dapat memantapkan pilihan pada sebuah lembaga 

pendidikan yang terpilih. Sebuah lembaga atau sekolah yang bermutu akan dengan mudah 

mendapatkan konsumen, begitu pula sebaliknya. Dengan demikian, kegiatan pemasaran 

merupakan wujud proses yang diupayakan oleh suatu lembaga pendidikan guna membentuk 

                                                 

1 Machfoedz Mahmud, Pengantar Pemasaran Modern (Yogyakarta: UUP AMP YKPN, 

2005), hlm. 14. 

 

2 Sarah Yunizar and Aan Komariah, ‗Pengaruh Kapasitas Manajemen Pendidikan Tinggi 

Dan Bauran Pemasaran Pendidikan Terhadap Mutu‘, Jurnal Administrasi Pendidikan, 23.1 

(2016), hlm. 2. 
 



 

2 

 

kepuasan peminat layanan atau masyarakat melalui kualitas sekolah tertentu.
3
 

Kegiatan pemasaran tidak hanya sekadar kegiatan bisnis lembaga pendidikan untuk 

menarik minat siswa semata, namun juga peningkatan kualitas pendidikan sebagai wujud 

akuntabilitas kepada masyarakat luas. Sebagaimana dijelaskan secara luas, suatu institusi 

pendidikan mempunyai tujuan dan memerlukan strategi untuk mewujudkannya. Strategi adalah 

rencana komprehensif yang mempertemukan antara kekuatan dan kelemahan organisasi (aspek 

internal) dengan peluang dan ancaman dari lingkungan luar (aspek eksternal). Strategi ini 

dimaksudkan untuk menjamin bahwa tujuan institusi tercapai melalui penerapan yang sesuai. 

Terkait dengan sebuah lembaga pendidikan dimana dalam pemasarannya tidak hanya 

dilakukan dengan cara tradisional akan tetapi juga membutuhkan keahlian khusus di bidang 

analisis sesuai dengan kebutuhan para peminat layanan atau konsumen sebagai pengguna jasa 

layanan.
4
 Dengan upaya yang seperti itu maka besar kemungkinan institusi terkait mudah 

dalam menarik pelanggan. Inti dari strategi pada dasarnya adalah perencanaan. Strategi 

pemasaran jasa pendidikan di seluruh institusi pendidikan memerlukan pemasaran internal 

maupun eksternal untuk memotivasi tenaga pengajar beserta staf untuk menghasilkan keahlian 

yang optimal dari penyedia jasa. 

Penjabaran strategi pemasaran bertujuan untuk melihat apakah strategi tersebut dapat 

diterapkan dalam pemasaran jasa pendidikan khususnya sekolah, serta mendapatkan 

keterlibatan masyarakat melalui implementasi sistem penjaminan mutu di sekolah. Hal senada 

diungkapkan oleh Ayu Rizki et al, saat merumuskan atau merencanakan strategi pemasaran, 

penjaminan mutu harus dilakukan untuk memeriksa kesesuaian informasi dengan tujuan yang 

                                                 

3
 Imam Faizin, ‗Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Dalam Meningkatkan Nilai Jual 

Madrasah‘, Madaniyah, 7.2 (2017), 261–83. 
4
 Rudy Haryanto and Sylvia Rozza, ‗Pengembangan Strategi Pemasaran Dan 

Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam Meningkatkan Peminat Layanan Pendidika‘, Jurnal 

Ekonomi & Bisnis PNJ, 11.1, 13485. 
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ditetapkan.
5
 

Strategi pemasaran jasa pendidikan dapat dilihat dari adanya berbagai upaya kreatif, 

inovatif dan profesional oleh penyelenggara pendidikan untuk menciptakan keistimewaan atau 

keunggulan bagi sekolahnya, sehingga kebutuhan dan permintaan pelanggan semakin 

meningkat. Untuk memperoleh pelanggan dan calon peserta didik, diperlukan strategi 

pemasaran yang menciptakan kepuasan pelanggan melalui pendekatan yang berorientasi pada 

pelanggan dengan terus-menerus mengimplementasikan pemasaran yang kompetitif.
6
 

Pemasaran institusi pendidikan, khususnya sekolah, sangat dibutuhkan. Pertama, selaku 

institusi non-profit yang memberikan layanan pendidikan sehingga harus membuat masyarakat 

dan pelanggan (termasuk murid, wali murid, dan pemangku kepentingan lainnya) yakin bahwa 

institusi pendidikan kita masih eksis. Kedua, guna meyakinkan masyarakat terkait relevansi 

antara layanan jasa pendidikan yang dimiliki dengan kebutuhan masyarakat. Ketiga, supaya 

berbagai jenis pendidikan dapat dikenal dan dipahami secara luas oleh masyarakat. Keempat, 

memastikan keberadaan institusi tidak tertinggal. 

Pendidikan diyakini sebagai upaya dalam peningkatan taraf hidup manusia. 

Pendidikan merupakan wadah yang dapat membawa manfaat sosial dan individu untuk 

memberikan harkat dan martabat suatu bangsa.
7
 

Mutu pendidikan di Indonesia sendiri diatur dalam suatu sistem penjaminan mutu 

melalui Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016 tentang sistem penjaminan mutu pendidikan 

dasar dan menengah (Kemendikbud, 2016). Permendikbud ini menyatakan bahwa sistem 

                                                 

5
 Elfayang Rizky Ayu Puspitasari and Abdul ROHMAN, ‗Analisis Efektivitas, 

Efisiensi, Dan Kontribusi Pajak Dan Retribusi Daerah Terhadap Pad Kabupaten Blora Tahun 

2009-2013‘ (Universitas Diponegoro, 2014). 
6
 Imam Faizin, ‗Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Dalam Meningkatkan Nilai Jual 

Madrasah‘ , hlm. 262. 

 
7
 Engkoswara and Komariah, Administrasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm. 1. 
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penjaminan mutu pendidikan dasar dan menengah adalah suatu kesatuan organisasi, kebijakan, 

dan seluruh kegiatan untuk meningkatkan mutu pendidikan dasar dan menengah dengan 

interaksi yang sistematis, terencana, dan berkelanjutan. Indonesia memiliki akreditasi sebagai 

metode atau salah satu metode yang digunakan dalam sistem penjaminan mutu pendidikan dan 

pengendalian mutu secara keseluruhan. 

Akreditasi dikeluarkan di Indonesia untuk menentukan kelayakan program dan satuan 

pendidikan pada semua jenjang dan jenis jalur pendidikan formal dan informal melalui 

pendekatan audit, pengukuran, dan evaluasi yang dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional 

(BAN).
8
 

Beberapa institusi pendidikan sudah melakukan proses pemasaran, namun belum 

menetapkan strategi perencanaan untuk menganalisis kebutuhan lembaga serta tindak lanjut 

pemasaran. Hal ini mengakibatkan adanya probabilitas akan ditinggalkan oleh pelanggan 

sehingga institusi pendidikan harus selalu berupaya untuk bertahan, berkembang, dan 

berkompetisi dengan institusi lain. 

Pemasaran jasa pendidikan yang diterapkan oleh sekolah mampu membentuk persepsi 

masyarakat akan kredibilitas sekolah serta merupakan salah satu cara untuk menciptakan kesan 

positif terhadap sekolah.
9
 

Meskipun kultur kompetisi antar lembaga pendidikan cukup ketat, terutama pada 

tingkat sekolah dasar di Kota Tanjungpinang, namun animo pendaftar di Sekolah Dasar Negeri 

001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang mengalami fluktuatif setiap tahunnya. Hal ini dapat 

dilihat pada grafik 1 tentang banyaknya siswa yang diterima pada tahun 2016-2021. 

 

                                                 

8
 Khoirul Anwar, ‗Peran Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan Di Madrasah‘, TA‘DIBUNA: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 1.1 (2018), 

41 <https://doi.org/10.30659/jpai.1.1.41-56>. 
 
9
 David Wijaya, Pemasaran Jasa Pendidikan (Jakarta: Salemba, 2012), hlm. 55. 
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Gambar 1 Data Penerimaan Siswa Baru Tahun 2016-2021 SDN 001 Bukit Bestari 

Sumber: Arsip SD Negeri 001 Bukit Bestari
10

 

 

Berdasarkan gambar 1 di atas animo masuknya siswa baru dari tahun ke tahun 

tebilang fluktuatif, bisa dilihat pada tahun 2016 ada 30 siswa yang mendaftar pada tahun ajaran 

baru dan tahun 2017 jumlah siswa baru meningkat mencapai 38 sedangkan di tahun tahun 

berikutnya mulai menurun seperti ditahun 2018 mencapai 30 siswa, 2019 ada 22 siswa dan 

tahun 2020 hanya 15 siswa baru yang mendaftar, tetapi ditahun 2021 mulai meningkat lagi 

yaitu ada 24 siswa. 

Beranjak dari permasalahan tersebut, SDN 001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang 

harus berkompetisi dengan institusi pendidikan lainnya melalui upaya strategi pemasaran yang 

baik dan optimal. Dalam implementasi pendidikan yang baik, SDN 001 Bukit Bestari Kota 

Tanjungpinang juga harus mampu berkembang untuk memenuhi tuntutan stakeholder: baik 

secara akademis maupun moral, mandiri dalam kehidupan, dan menghasilkan lulusan yang 

berkualitas. Ketidakseimbangan antara tuntutan stakeholder dengan pengembangan mutu 

sekolah melalui strategi pemasaran yang baik akan menimbulkan ketertinggalan suatu sekolah 

dengan sekolah lain yang lebih unggul. 

Selain dari permasalahan statstik jumlah siswa yang masuk di SD ini, masalah lain 

yang perlu dieksplorasi adalah berkenaan dengan kondisi SDM dan sarana prasarananya. Di 
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sekolah SD ini, ada kondisi timpang antara jumlah siswa dan jumlah guru yang bisa 

menyebabkan beban kerja guru semakin besar. Selain itu, adanya kelas pagi dan sore karena 

keterbatasan jumlah kelas menjadi salah satu penyebab naiknya beban kerja guru. Ketiadaan 

laboratorium dalam menunjang KBM juga menjadi masalah klasik yang hingga saat ini masih 

belum diperbaiki. 

Semestinya, sekolah bisa mengupayakan untuk mengatasi hal tersebut dengan 

mengajukan penambahan tenaga pendidik dan perbaika atau pengadaan sarana prasarana 

seperti yang telah disebutkan. Oleh karenanya hal ini menajdi salah satu nilai tawar bagi 

sekolah. Maka, berkenaan dengan berbagai permasalahan ini, sekolah masih tetap perlu 

menentukan strategi pemasaran bagi sekolah agar beberapa permasalahan atau kelemahan tadi 

bisa diatasi, minimal mendorong pihak sekolah memperbaikinya sembari memastikan animo 

masyarakat untuk menyekolahkan anaknya tetap bisa dipertahankan dan ditingkatkan. 

Dilatarbelakangi oleh beberapa hal di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ―Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Melalui Penjaminan Mutu di 

Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang‖. 

B. Rumusan Masalah 

Agar terarahnya pengkajian ini, permasalahan-permasalahannya dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep strategi pemasaran jasa pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 001 

Bukit Bestari Kota Tanjungpinang? 

2. Bagaimana implementasi strategi pemasaran jasa pendidikan melalui penjaminan 

mutu di Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi strategi pemasaran jasa 

pendidikan melalui penjaminan mutu di Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari 

Kota Tanjungpinang? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui konsep strategi pemasaran jasa pendidikan di Sekolah Dasar 

Negeri 001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang. 

2. Untuk mengetahui implementasi strategi pemasaran jasa pendidikan melalui 

penjaminan mutu di Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi strategi 

pemasaran pendidikan dalam meningkatkan sistem penjaminan mutu di Sekolah 

Dasar Negeri 001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang. 

Adapun dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

mendalam terhadap peneliti khususnya, serta instansi atau lembaga sehingga secara ideal 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dari beberapa aspek, diantaranya: 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan sumbangan keilmuan  terhadap ilmu strategi pembelajaran terutama 

di institusi atau lembaga pendidikan. 

b. Sebagai bahan referensi untuk peneliti-peneliti lain yang akan mengadakan 

penelitian serupa di masa yang akan datang. 

c. Untuk menjadi referensi pustaka di Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari Kota 

Tanjungpinang. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu dalam 

mencari kemudahan strategi kepala sekolah yang paling sesuai dengan 

peningkatkan mutu pendidikan 

b. Bagi Lembaga Sekolah 
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Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah untuk 

membuat program-program yang berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi aktual dalam 

mengembangkan diri sendiri. 

 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

 

Kajian terdahulu digunakan untuk mengidentifikasi penelitian yang telah ataupun yang 

belum didapatkan terkait dengan tema penelitian. Kajian terdahulu digunakan untuk pembeda 

penelitian yang sedang diteliti dengan penelitian sebelumnya.
11

 Kajian terdahulu berfungsi 

untuk membandingkan penelitian yang akan dilakukan berdasarkan kelemahan dan kelebihan 

temuan, memberi kritik, verifikasi, dan koreksi untuk penelitian sebelumnya.
12

 Adapun kajian 

terdahulu yang bertautan dengan penelitian ini antara lain: 

Suhaila Fitria (2018) menyimpulkan dalam ―Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Diniyyah Al-Azhar Jambi‖ bahwa dalam pelaksanaan strategi 

pemasaran dilakukan melalui promosi pemasaran, pelayanan yang optimal, dan 

memprioritaskan kenyamanan konsumen. Tahapan pemasaran di SD IT Al-Azhar Jambi 

dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, penganggaran, kepemimpinan, dan pengawasan. 

Adapun terdapat beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam strategi pemasaran antara 

lain kemacetan jalan, kompetisi yang ketat, teamwork, serta relasi dengan masyarakat. 

Ma`mun pada tahun 2018 dalam penelitiannya dengan judul ―Strategi Pemasaran Jasa 

                                                 

11
 Ismail Suardi Wekke, Metode Penelitian Ekonomi Syariah (Yogyakarta: Gawe 

Buku, 2019), hlm. 104. 

 
12

 Fadhila Yonata, Buku Panduan Penulisan Skripsi (Bintan: Pusat Penjaminan Mutu, 

2020), hlm. 28. 
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Pendidikan dalam Meningkatkan Minat Masyarakat di Madrasah Tsanawiyah Diniyyah Al-

Azhar Muara Bungo‖ menyimpulkan bahwa Madrasah Tsanawiyah Diniyah Muara Bungo 

mampu menghadapi kompetisi yang ada dengan cara mengedepankan brand yang diprakarsai 

oleh Madrasah Tsanawiyah Diniyah Muara Bungo yaitu MTS DIAZ CERIA yang berarti 

―ceria, mandiri, dan agamis‖. 

Penerapan strategi pemasaran di Madrasah Tsanawiyah Diniyah Al- azhar Muara 

Bungo dengan memanfaatkan pengetahuan, teknologi, dan komunikasi melalui konsep bauran 

pemasaran yaitu produk, harga, lokasi, dan promosi. Adapun bentuk komunikasi pemasaran 

yang diterapkan berupa pemasaran secara langsung maupun pemasaran tidak langsung. 

Faktor pendukung yang diterapkan meliputi kesesuaian bidang keilmuan dengan 

kompetensi tenaga pendidik, teknologi yang pendukung yang berperan dalam proses promosi 

berupa website, lokasi geografis sekolah yang strategis, pelayanan pendidikan yang semakin 

meningkat. Biaya pendidikan yang terjangkau, serta unggul dalam nilai agama sehingga turut 

mengedepankan nilai spiritual di samping nilai akademik. 

Adapun yang menjadi faktor penghambat antara lain minimnya kerjasama dalam 

melaksanakan strategi pemasaran, sarana prasarana sekolah yang kurang memadai, ketatnya 

kultur kompetisi, serta faktor paksaan dari wali murid yang menjadi alasan beberapa murid 

untuk sekolah di Madrasah Tsanawiyah Diniyah Muara Bungo. Solusi yang dilakukan oleh 

madrasah adalah dengan mempertahankan prestasi murid dan sekolah di berbagai bidang 

keilmuan baik akademik maupun non akademik. 

Mariana Ulfa pada tahun 2018 dalam penelitiannya yang berjudul ―Strategi 

Pemasaran Jasa Pendidikan di SMK Muhammadiyah Salaman Magelang‖ memberikan hasil 

yaitu ditemukan beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen di SMK 

Muhammadiyah Salaman Magelang antara lain: 1) faktor budaya dengan turun-temurun 

mengikuti historis keluarga; faktor sosial khususnya kondisi ekonomi konsumen; 3) faktor 
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keluarga yang sangat berpengaruh pada pengambilan keputusan; 4) faktor individu konsumen; 

serta 5) faktor psikologis konsumen. 

Faktor-faktor tersebut memiliki keterkaitan erat satu sama lain sehingga dapat 

berpengaruh dalam pengambilan keputusan untuk memilih SMK Muhammadiyah Salaman. 

Secara umum, terdapat dua strategi pemasaran yang telah terpenuhi yakni strategi persaingan 

(mind share strategy) dan strategi bauran pemasaran (marketing mix). 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Aditia Fradito pada tahun 2016 dalam judul 

―Strategi Pemasaran Pendidikan dalam Meningkatkan Citra Lembaga Pendidikan Islam (Studi 

Multikasus di SDI Surya Buana dan MIN Malang 2)‖ menyimpulkan bahwa; 

Prioritas utama layanan jasa pendidikan di SDI Surya Buana dan MIN Malang 2 

adalah terwujudnya kepuasan pelanggan (customer satisfaction) dengan terpenuhinya beberapa 

parameter, diantaranya kepuasan terhadap pelayanan mutu akademik, kepuasan standarisasi 

tenaga pengajar, dan kepuasan terhadap kualitas alumni. 

Terdapat beberapa strategi pemasaran untuk memberikan kesan positif terhadap 

sekolah meliputi strategi langsung, strategi tidak langsung, strategi diferensiasi, dan strategi 

pembiayaan. Selain kualitas alumni, pemasaran dengan metode WOM (word of mouth) atau 

dari mulut ke mulut dapat menjadi landasan strategi yang efektif untuk diterapkan di SDI 

Surya Buana. 

Implementasi strategi pemasaran di SDI Surya Buana dan MIN Malang 2 memberikan 

efek positif antara lain meningkatnya loyalitas pengguna jasa pendidikan (public 

understanding), mendapatkan kepercayaan masyarakat (public confident), memperoleh 

dukungan dari masyarakat (public support), serta terjalinnya kerjasama yang baik antara 

sekolah dan wali murid (public corporation).
13
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Dalam suatu penelitian dikatakan bahwa pendidikan merupakan investasi masa depan 

sehingga dibutuhkan ketersediaan pendidikan yang berkualitas. Melalui strategi pemasaran 

pendidikan, beragam manfaat dapat dirasakan oleh berbagai pihak, baik pelanggan maupun 

pihak internal institusi pendidikan. (Afidatun Khasanah: 2015). 

Perpaduan aspek-aspek penting pada pemasaran jasa pendidikan dapat meningkatkan 

efektivitas strategi pemasaran, contohnya dengan bauran pemasaran (marketing mix) yang 

tersusun dari aspek 7P yaitu product, price, place, promotion, people, physical evidence dan 

process.
14

 

Mardan Umar dan Feiby Ismail (2017) dalam penelitiannya dengan judul 

―Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Islam (Tinjauan Konsep Mutu Edward Deming dan 

Joseph Juran)‖ menunjukkan hasil bahwa peningkatan mutu pendidikan merupakan isu utama 

yang harus selalu diperhatikan. Peningkatan mutu pendidikan menjadi aspek yang menjadi 

perhatian untuk menjawab tantangan seiring dengan adanya perkembangan teknologi, 

pertumbuhan ekonomi, serta pergerakan isu sosial dan budaya. Institusi pendidikan islam harus 

meningkatkan mutu pendidikannya dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Agar dapat menjawab tantangan global, institusi pendidikan islam perlu membenahi 

proses perencanaan, pengelolaan, dan peningkatan mutu pendidikan. Adapun konsep yang 

dapat diterapkan adalah perpaduan antara konsep Plan, Do, Check, Action (PDCA) oleh 

Edward Deming dan trilogi Juran pengelolaan lembaga pendidikan islam. Hal tersebut dapat 

diupayakan dengan meninjau kembali aspek kurikulum, materi pelajaran, metode 

pembelajaran, kualitas tenaga kependidikan, kepemimpinan, serta pemenuhan sarana dan 

                                                                                                                                            

Maulana Malik Ibrahim, 2016), hlm. xvi. 

14
 Afidatun Khasanah, ‗Pemasaran Jasa Pendidikan Sebagai Strategi Peningkatan Mutu Di SD 

Alam Baturraden‘, El-Tarbawi, 8.2(2015), 161–76 <https://doi.org/10.20885/tarbawi.vol8.iss2.art4>. 
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prasarana.
15

 

E. Kerangka Teori 

1. Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengidentifikasikan strategi sebagai tindakan yang 

matang untuk mencapai tujuan tertentu.
16

 Menurut Bittel, strategi adalah rencana penting untuk 

mencapai tujuan perusahaan atau institusi.
17

 Strategi dipandang sebagai rencana yang terdiri 

dari tujuan yang ingin dicapai, bersama dengan kegiatan atau prosedur tertentu untuk 

mencapai tujuan tersebut dalam upaya untuk bereaksi terhadap lingkungan. Menurut penelitian 

Khoirul Anam yang mengambil kutipan Amstrong yang mengatakan bahwa setidaknya 

ada tiga jenis strategi yang berbeda. Pertama, strategi adalah pernyataan niat yang 

mengidentifikasi cara-cara dimana tujuan akan diperbarui. Ini memberikan perhatian khusus 

pada alokasi sumber daya bisnis yang signifikan dalam jangka Panjang serta pengikatan 

sumber daya dan kemampuan sumber daya eksternal. Yang kedua, strategi adalah sudut 

pandang yang memungkinkan diskusi tentang isu-isu penting atau elemen keberhasilan, dan 

pilihan strategis dimaksudkan untuk memiliki dampak jangka panjang yang signifikan 

terhadap perilaku dan kesuksesan organisasi. 

Ketiga, untuk mencapai kesesuaian strategis dan basis sumber daya, strategi pada 

dasarnya memerlukan penciptaan tujuan (sasaran strategis) dan menetapkan atau memodifikasi 

sumber daya untuk peluang.
18

Pemasaran menurut The American Marketing Association bahwa 

”Marketing is the planning and executing the conception, pricing, promotion and distribution 

of ideas, goods and services to create exchanges that satisfy individual and organizational 

                                                 

15
 Mardan Umar and Feiby Ismail, ‗Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan ISLAM (Tinjauan Konsep 

Mutu Edward Deming Dan Joseph Juran)‘, Jurnal Ilmiah Iqra’, 11.2 (2018). 
16

 Tim Redaksi KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 1092. 
17

 Betsy-Ann Toffler and Jane Imber, Kamus Istilah Pemasaran (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2007), hlm. 658. 

 
18

 Khoirul Anwar, ‗Peran Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di 
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goals”.
19

 Pengertian tersebut bermaksud bahwa proses pembuatan konsep, penetapan harga, 

promosi, penyebarluasan ide, produk dan layanan dengan maksud untuk mendorong interaksi 

yang memuaskan, tuan individu dan perusahaan dikenal sebagai pemasaran. Berdasarkan 

Chartered Institute of Marketing, menyatakan bahwa pemasaran adalah “Management process 

of anticipating, identifying and satisfying customer requirements profitably” mengelola proses 

antisipasi, identifikasi dan memuaskan pelanggan dalam memperoleh keuntungan.
20 

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Kotler dan Keller: 

“Marketing is a societal process by which individuals and groups obtain 

what they need and want through creating, offering, and freely exchanging 

products and services of value with others”. 

 

Pemasaran adalah suatu proses manajemen yang bertanggung jawab untuk 

mengenali, mengantisipasi dan mewujudkan tujuan dalam memperoleh laba.
21

 Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa pemasaran adalah proses sosial dan manajemen yang melalui orang dan 

kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan memproduksi, 

menyediakan, dan secara bebas mempertukarkan barang dan jasa dengan pihak lain. Dalam hal 

pemasaran pemasaran, strategi adalah instrumen kunci yang dimaksudkan untuk membantu 

organisasi mencapai tujuannya dengan menciptakan keunggulan kompetitif yang langgeng di 

pasar yang dimasukinya dan pasar saran yang dilayani. 

Implementasi pemasaran adalah kegiatan memilih suatu pasar sasaran, bukan untuk 

melayani semua pasar dan semua kebutuhan. Kegiatan ini berbentuk segmentasi pasar menjadi 

beberapa saham yang di targetkan tergantung pada faktor-faktor seperti ukuran pasar, tujuan 

                                                 

19
 Graham J Hooley, Nigel Piercy, and Brigitte Nicoulaud, Marketing Strategy and Competitive 

Positioning (London: Pearson Education, 2008), hlm. 7. 

20
 Richard M S Wilson, Strategic Marketing Planning (London: Routledge, 2010), hlm. 1. 

 
21

 Philip Kotler and Kevin Lane Keller, Marketing Management (Boston: Prentice Hall, 2015), hlm. 5. 
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perusahaan, potensi keuntungan dan lain-lain. Pemasaran bergantung pada penciptaan produk 

yang mempertimbangkan kebutuhan konsumen. Bukan selera penjual secara pribadi. 

Bauran pemasaran dalam pendidikan sangat penting untuk pemasaran pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan bauran pemasaran merupakan komponen penting yang dapat 

dipadukan untuk menghasilkan strategi pemasaran yang dapat digunakan untuk memenangkan 

persaingan. Bauran pemasaran merupakan alat bagi pemasar yang terdiri berbagai elemen 

program pemasaran yang harus diperhatikan agar berhasil menerapkan strategi pemasaran dan 

positioning yang telah diterapkan
22

. 

Dalam dunia pendidikan, tujuan pemasaran jasa pendidikan adalah untuk mengenal 

dan memahami pelanggan jasa pendidikan sehingga produk atau jasa pendidikan cocok untuk 

mereka dan dapat dijual. Idealnya, pemasaran jasa pendidikan akan menghasilkan pelanggan 

yang siap membeli. Selain itu, produk pendidikan atau layanan pendidikan diperjuangkan. 

Kotler dan Fox mendefinisikan tujuan utama pemasaran pendidikan yaitu untuk memenuhi 

misi sekolah dengan tingkat keberhasilan yang besar, meningkatkan kepuasan pelanggan jasa 

pendidikan, meningkatkan ketertarikan terhadap sumber daya pendidikan, dan meningkatkan 

efisiensi pada aktivitas pemasaran jasa pendidikan.
23

 

Berdasarkan tujuan pemasaran jasa pendidikan, aktivitas pemasaran jasa pendidikan 

lebih dari sekedar aktivitas penjualan jasa pendidikan, periklanan dan promosi, untuk 

menciptakan permintaan jasa pendidikan. Pemasaran jasa pendidikan adalah keseluruhan 

keterampilan perencanaan dan pengelolaan hubungan pertukaran antara lembaga pendidikan 

dengan kelompok masyarakat. 

Dalam Al-Qur`an mengisyaratkan bahwa pelaku bisnis cenderung tarik menarik untuk 
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23
 Ibid., hlm. 16-17. 

 



 

15 

 

memperoleh keuntungan sebanyak mungkin pada surah Al-Baqarah ayat 188: 

َُكُى بِ  نَكُى بيَْ طِمِ ٱوَلََ تأَكُْهىُٓا۟ أيَْىََٰ لِ  نْحُكَّاوِ ٱوَتدُْنىُا۟ بِهَآ إنَِى  نْبََٰ ٍْ أيَْىََٰ َُّاسِ ٱنِتأَكُْهىُا۟ فَرِيقاً يِّ ثىِْ ٱبِ  ن ٌَ  لِْْ ى ًُ وَأََتىُْ تعَْهَ  

Artinya: Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil dan 

(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para hakim dengan 

maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan 

jalan dosa, padahal kamu mengetahui. 

 

Ayat diatas menjadi acuan batas dalam pemasaran bahwa pemasaran tidak 

diperbolehkan dilakukan dengan cara-cara yang bertentangan dengan syariat Islam dan 

merugikan orang lain. 

Bauran pemasaran dalam dunia Pendidikan terdiri dari 7P yaitu product, price, place, 

promotion, people, physical evidence, dan process. berikut adalah penjabaran dari tujuh prinsip 

bauran tersebut yaitu, 

Pertama, product (produk) Dalam konteks jasa pendidikan, Produk adalah layanan 

yang diberikan kepada klien dalam bentuk berdiri, peluang dan berbagai pilihan. Lembaga 

pendidikan yang dapat menawarkan reputasi yang kokoh, prospek, pendidikan yang 

berkualitas dan peluang yang menarik bagi masyarakat umum adalah yang dapat menang 

dalam persaingan layanan pendidikan. 

Dua, price (harga) adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh konsumen untuk 

mendapatkan suatu produk. Harga dalam konteks jasa pendidikan adalah semua biaya yang 

dikeluarkan untuk mencapai layanan pendidikan yang diberikan. Aspek biaya pendidikan 

diperhitungkan saat menghitung biaya kuliah, investasi gedung, laboratorium, dan biaya 

lainnya. 

Tiga, place (lokasi) lokasi berarti berhubungan dengan dimana perusahaan jasa harus 

bermarkas dan melakukan aktivitas kegiatannya. Dalam konteks jasa pendidikan madrasah 

place adalah tempat dimana sekolah itu berada. Lebih sering daripada tidak, calon pelanggan 

mendasarkan keputusan mereka pada lokasi sekolah. Undian utama adalah lokasinya yang 
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menguntungkan dan langsung.  

Empat, promotion (promosi) promosi adalah kegiatan mengkomunikasikan penjualan 

produk dipasaran yang berhubungan langsung dengan masyarakat. Promosi berusaha 

menginformasikan konsumen dan membujuk mereka tentang keunggulan produk yang 

dihasilkan. Iklan melalui media seperti TV, radio, surat kabar, buletin, dan lain-lain itu dapat 

digunakan untuk kegiatan promosi. Promosi penjualan juga dimungkinkan melalui interaksi 

langsung dengan siswa, pameran pendidikan, bazaar investasi dan kampanye hubungan 

masyarakat. 

Lima, people (orang) people dalam konteks pendidikan mengacu pada mereka yang 

secara aktif terlibat dalam memberikan layanan pendidikan, seperti administrator, kepala 

sekolah, guru dan staf. Proses penawaran layanan pendidikan kepada kepada siswa di lembaga 

pendidikan dipelopori oleh instruktur dan sumber daya pendidikan ini, yang sangat penting. 

Enam, physical evidence (bukti fisik) adalah lingkungan fisik dimana layanan dibuat 

dan berinteraksi langsung dengan konsumen. Terdapat dua macam bukti fisik yakni, pertama 

adalah keputusan yang dibuat oleh penyedia layanan mengenai desain dan tata letak bangunan, 

seperti ruang kelas, gedung sekolah, perpustakaan, lapangan olahraga, dan lain-lain. Kedua, 

bukit pendukung seperti raport, catatan siswa, dan lain- lain merupakan nilai tambah yang 

tidak akan berdiri sendiri dan berperan penting dalam proses pelayanan. 

Tujuh, process (proses) adalah prosedur atau mekanisme dalam rangkaian aktivitas 

untuk menyampaikan jasa dari produsen ke konsumen. Untuk menghasilkan lulusan yang 

diinginkan, mencakup proses yang mendorong terlaksananya kegiatan belajar 

mengajar.
24

Tujuan dari pemasaran secara umum berfungsi untuk menginformasikan pelanggan 

potensial tentang hal-hal yang kami tawarkan secara mendalam dan memungkinkan bisnis 

                                                 

24
 Pemasaran jasa pendidikan sebagai strategi peningkatan mutu di SD Alam Baturraden,..... 

hlm. 166. 
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untuk memenuhi semua persyaratan terkait produk mereka. Semua tindakan yang berhubungan 

dengan pemasaran, seperti penjelasan produk, desain produk, promosi produk, iklan produk, 

komunikasi konsumen dan penyampaian produk agar cepat sampai ke konsumen, dapat 

dijelaskan secara mendalam oleh perusahaan. Selain itu, pemasaran berusaha untuk 

mengetahui dan memahami konsumen sehingga produk cocok untuk mereka dan dapat terjual 

dengan sendirinya. Dan juga mendorong pedagang untuk mendapatkan pemahaman yang 

menyeluruh tentang konsumen sehingga barang dan jasanya yang sesuai dapat laku dengan 

sendirinya.
25

 

Sistem Penjaminan Mutu Secara umum, kualitas dapat dilihat sebagai gambaran 

menyeluruh dan fitur produk atau jasa yang menunjukkan kapasitasnya untuk memenuhi 

kebutuhan yang disarankan atau diharapkan. Gagasan mutu dalam konteks pendidikan meliputi 

input, proses dan hasil.
26

 Pentingnya kualitas, termasuk bagaimana pelanggan dapat terus 

menerima hasil yang memuaskan dan bagaimana institusi pendidikan dapat terus memberikan 

inovasi yang dapat memuaskan pelanggannya, tidak boleh diremehkan oleh institusi 

pendidikan tinggi. Jika suatu produk dapat berkontribusi pada kebahagiaan klien, dikatakan 

berkualitas tinggi. Di tengah persaingan dengan sekolah lain, pelanggan mengucapkan 

terimakasih kepada masing-masing Lembaga pendidikan dan menilai setiap produk yang 

dihasilkan.
27

 

Menurut Sistem Penjaminan dan Peningkatan Mutu Pendidikan (SPPMP), 

mendefinisikan penjaminan mutu sebagai proses pengumpulan, analisis, dan pelaporan data 

                                                 

25
 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran Dan Pemasaran Jasa (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 156. 

26
 Anwar, ―Peran Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di 

Madrasah‖.....hlm.44. 

 

27
 Darmaji Darmaji, Achmad Supriyanto, and Agus Timan, ‗Sistem Penjaminan Mutu Internalsekolah 

Untuk Meningkatkan Mutu Lulusan‘, Jurnal Manajemen Dan Supervisi Pendidikan, 3.3 (2019), 130–36 

<https://doi.org/10.17977/um025v3i32019p130>. 
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Lembaga pendidikan. Peningkatan kualitas mengikuti dari jaminan kualitas. Proses penjaminan 

mutu membahas tujuan pencapaian dan prioritas pembangunan, menyediakan data 

perencanaan dan pengambilan keputusan berbasis bukti, dan mempromosikan budaya 

perbaikan berkelanjutan.
28

 

Mutu pendidikan terdiri dari kata mutu dan pendidikan. Mutu dalam bahasa Arab 

"berarti baik‖.
29

 dalam bahasa Inggris ―quality artinya mutu, kualitas‖
30

. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia ―mutu adalah (ukuran), baik buruk suatu benda; taraf atau derajat 

(kepandaian, kecerdasan, dsb)‖
31

. Secara istilah mutu adalah ―kualitas memenuhi atau melebihi 

harapan pelanggan‖
32

. Dengan demikian mutu adalah tingkat kualitas yang telah memenuhi 

atau bahkan dapat melebihi dari yang diharapkan. Pendidikan bermutu dilihat dari berbagai 

aspek meliputi prestasi siswa, proses pembelajaran, kemampuan dalam memecahkan 

permasalahan yang ada dan bisa beradaptasi dengan lingkungan dengan baik. Mutu dilihat dari 

segi proses yaitu sebuah proses yang efektivitas dan efisiensi seluruh faktor elemen yang 

berperan dalam proses pendidikan. Faktor tersebut meliputi kualitas pendidik, sarana dan 

prasarana, suasana belajar, kurikulum, dan manajemen yang dilakukan. Crosby dalam Syarifah 

menjelaskan bahwa suatu barang produk/jasa akan memiliki mutu apabila sesuai dengan 

standar dengan mutu yang telah ditentukan mutu tersebut meliputi bahan baku, proses 

produksi, dan produk jadi.
33
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Mutu pendidikan adalah Kualitas atau ukuran baik buruknya proses perubahan sikap 

dan perilaku seseorang atau sekelompok orang dalam upaya mendewasakan manusia untuk 

mendekatkan diri kepada Tuhan melalui upaya bimbingan belajar-mengajar disebut sebagai 

kualitas pendidikan. Dalam bidang pendidikan, mutu meliputi input, proses, output, dan 

outcome. Jika input pendidikan siap untuk diproses, mereka dinyatakan memenuhi syarat. Mutu 

proses pendidikan yang baik akan menumbuhkan lingkungan Pembelajaran Aktif, Kreatif, dan 

Menyenangkan (PAKEM). Pelayanan sebagai salah satu faktor terpenting dalam memberikan 

jasa, yang berupaya untuk memberikan kenyamanan kepada pelanggan. Secara etimologis 

pelayanan berasal dari layan yang berarti membantu, mengurus apa yang diperlukan seseorang. 

Dengan ini pelayanan bisa diartikan suatu tindakan untuk melayani, baik dengan barang atau 

jasa. Menurut Kotler kualitas pelayanan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan seseorang 

kepada pelanggan/orang lain untuk memenuhi kebutuhan melalui kinerja yang profesional, dan 

bisa menghasilkan keuntungan bagi semua pihak.
34 

F. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menafsirkan fenomena yang terjadi dengan berbagai cara dan 

melibatkan metode yang ada.
35

 Penelitian kualitatif adalah metode penelitian untuk meneliti 

kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel 

sumber data dilakukan secara berkelanjutan dan terus-menerus. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan penggabungan, analisis data bersifat kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
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lebih menekankan makna daripada generalisasi.
36

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Prosedur penelitian akan 

menghasilkan deskripsi berupa kalimat tertulis maupun lisan dari analisis fenomena, 

peristiwa, aktivitas sosial, sikap, persepsi kepercayaan, serta pemikiran individu atau 

kelompok. Menggunakan pendekatan induktif yang menekankan pada pengamatan 

terlebih dahulu kemudian menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan yang telah 

dilakukan.
37

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian bertempat di Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari Kota 

Tanjungpinang, Provinsi Kepulauan Riau. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 

s.d April 2022. 

3. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian ini meliputi pihak yang dianggap mampu memberikan informasi 

tentang latar belakang dan kondisi sebenarnya dari objek penelitian sehingga data yang 

dihasilkan akurat dimasukkan sebagai subjek dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini 

key informant adalah kepala sekolah, sedangkan sebagai informan tambahan yaitu wakil 

kepala sekolah, humas, guru, siswa, dan masyarakat pengelola Sekolah Dasar Negeri 

001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode kompilasi, pendataan, dan 

penyampaian data untuk tujuan tertentu.
38

 Pengumpulan data pada dasarnya adalah 
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kegiatan operasional dan tindakannya dimasukkan ke dalam arti sebenarnya dari 

prnrlitian. Pencarian data di lapangan dengan atau tanpa alat pengumpulan data yang 

disediakan secara tertulis akan menjadi angan- angan tentang sesuatu yang akan dicari 

di lapangan.
39

 

Karena tujuan utama penelitian adalah mengumpulkan data, maka teknik 

pengumpulan data merupakan langkah terpenting dalam proses penelitian.
40

 Beberapa 

teknik diperlukan oleh penulis untuk mendapatkan data yang akurat dan sesuai untuk 

penelitian, adapun teknik tersebut adalah: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang langsung 

mengamati perilaku organisasi. Teknik ini bisa diikuti langsung dengan pergi 

langsung perilaku senyatanya, mencatat semua peristiwa, menghitung berapa 

kali menjumpai perilaku menyimpang dan lain sebagainya.
41

 

Observasi atau pengamatan juga digunakan untuk menghimpun data 

penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.
42

 Mardalis mendefinisikan 

observasi sebagai proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis suatu 

fenomena secara langsung.
43

 Penggunaan Teknik observasi juga biasanya 

digunakan untuk pendukung dalam suatu riset dan mengamati fenomena yang 

terjadi dilokasi penelitian. 

Pengumpulan data dengan teknik ini dimaksudkan agar peneliti dapat 
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melihat kondisi langsung yang ada di Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari 

Kota Tanjungpinang. 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah proses tanya jawab lisan di mana dua orang atau lebih 

saling berhadapan dan mendengarkan secara langsung suatu informasi-

informasi atau keterangan-keterangan.
44

 Menurut Wiratna Sujarweni, salah 

satu instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data secara lisan adalah 

wawancara. Hal ini harus dilakukan secara menyeluruh untuk mendapatkan 

data yang akurat dan detail.
45

 

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan bagaimana strategi 

Pemasaran yang dilakukan Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari Kota 

Tanjungpinang serta untuk memperoleh kejelasan dari proses observasi yang 

bersifat mendukung data penelitian. Penelitian yang digunakan adalah 

wawancara yang tidak terstruktur, dimana pihak pihak yang terkait akan 

diwawancarai diminta informasinya terkait dengan strategi kepala sekolah 

dalam meningkatkan jumlah siswa dan Mutu Pembelajaran di Sekolah Dasar 

Negeri 001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang. 

Karena wawancara menggunakan alat bantu (panduan wawancara) yang 

berisi garis besar yang akan ditanyakan, maka pewawancara bebas terbimbing 

dalam penelitian ini. Kepala sekolah dan bagian penerimaan siswa 

diwawancarai secara mendalam. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan informasi tentang hal-
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hal atau variabel melalui penggunaan catatan, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, risalah, rapat, dan dokumen. Dokumentasi juga merupakan informasi 

yang diperoleh dari catatan penting yang disimpan oleh kedua belah pihak. 

Peneliti mendokumentasikan penelitian ini dengan mengambil foto untuk 

memperkuat temuan penelitian. Untuk memperoleh data dokumentasi, penulis 

mengambil dari dokumen-dokumen berupa foto, peraturan-peraturan, tata tertib 

sekolah maupun dokumen-dokumen penting lainnya.
46

 

4. Teknik Analisis 

Menutut Sugiyono,
47

 yang dimaksud dengan teknik analisis data adalah 

proses mencari data, menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan komunikasi, dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, 

menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data induktif. Analisis data induktif adalah penarikan kesimpulan yang 

berangkat dari fakta-fakta khusus, untuk kemudian ditarik kesimpulan secara 

umum. Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah mencari, mencatat, dan mengumpulkan 

segala sesuatu secara objektif dan dan apa adanya sesuai dengan hasil 
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observasi dan wawancara, yaitu merekam data dan berbagi formulir data di 

lapangan. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan untuk memenuhi tujuan penelitian. 

b. Reduksi Data 

Sugiyono mendefinisikan reduksi data sebagai merangkum, 

memilih poin-poin utama, memfokuskan poin-poin penting, mencari 

tema dan pola, dan membuang item-item yang tidak perlu. Akibatnya, 

data yang direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 

memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data tambahan. 

Reduksi data adalah penyederhanaan, pengklasifikasian, dan 

penghilangan data yang tidak perlu agar data tersebut menghasilkan 

informasi yang bermakna dan memudahkan penarikan kesimpulan. 

c. Display Data 

Teks dan narasi, menurut Amailes dan Hurmen, adalah yang 

paling umum digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif. Pada titik ini, peneliti menyajikan data yang telah direduksi 

menjadi laporan yang sistematis. 

Display data adalah tahap lain dalam teknik analisis data 

kualitatif. Penyajian data adalah kegiatan di mana kumpulan data diatur 

secara sistematis dan mudah dipahami, memungkinkan untuk 

menghasilkan kesimpulan. 

d. Pengambilan Kesimpulan 

Menurut Miles dan Huberman sebagaimana dikutip Sugiyono, 

langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan awal masih bersifat tentatif dan akan berubah 

jika tidak ditemukan bukti yang kuat untuk mendukung tahap 
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pengumpulan data selanjutnya. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 

tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 

masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 

lapangan. Kesimpulan merupakan suatu uraian yang menjelaskan suatu 

pembahasan yang awalnya panjang menjadi lebih singkat, padat dan 

jelas. Sehingga lebih mudah dipahami. 

e. Teknik Keabsahan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi data 

yang bersifat menggabungkan data dari sumber-sumber data yang ada.
48

 

Teknik keabsahan data merupakan hal yang paling penting dalam 

penelitian. Dimana setelah data dikumpulkan kemudian diuji. Adapun 

jenis triangulasi yang digunakan adalah teknik triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan antara hasil wawancara dengan hasil observasi, antara 

hasil wawancara dan dokumen yang diperoleh.
49

 Sumber data yang 

peneliti teliti adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, humas, guru, 

siswa, dan masyarakat pengelola Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari 

Kota Tanjungpinang. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang mengacu pada pedoman penulisan 

karya ilmiah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN: berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar 
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belakang masalah, alasan memilih judul, penegasan istilah, permasalahan yang terjadi di 

lapangan, mengidentifikasi masalah, batasan masalah, merumuskan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II GAMBARAN UMUM: pada Bab II ini akan membahas mengenai profil 

SDN 001 Bukit Bestari Tanjungpinang antara lain; visi, misi, tujuan, lokasi, sejarah, struktur 

organisasi, dan lain sebagainya. 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: pada bab ini disajikan 

tentang tinjauan umum lokasi/subjek penelitian sebagai petunjuk batasan ruang lingkup 

penelitian secara jelas sehingga dapat diperoleh penyelesaian masalah secara jelas sehingga 

dapat diperoleh penyelesaian masalah secara tuntas dan akurat kemudian penyajian data hasil 

penelitian dan pembahasan analisis data yang memuat hasil yang diperoleh dari lapangan. 

BAB IV PENUTUP: dari hasil penelitian yang dianalisis dapat diambil kesimpulan 

yang akan dirumuskan dalam bab terakhir ini, serta saran-saran. Pada halaman berikutnya 

berisi daftar kepustakaan yaitu nama-nama pengarang serta judul buku-buku yang diterbitkan 

oleh beberapa penerbit sebagai rujukan dalam penelitian ini. 
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BAB IV 

Strategi pemasaran jasa pendidikan, pelaksanaan strategi pemasaran, serta variable-

variabel yang memfasilitasi dan menghambat dalam proses implementasi di Sekolah Dasar 

Negeri 001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang merupakan tiga tema utama yang dibahas dalam 

penelitian ini. Setelah melakukan penelitian dan mempelajari bab-bab sebelumnya, peneliti 

mengambil kesimpulan: 

1. Strategi pemasaran jasa pendidikan yang dilakukan Sekolah Dasar Negeri 001 

Bukit Bestari Kota Tanjungpinang untuk meningkatkan peminat layanan jasa 

pendidikan menggunakan dua cara, yaitu: 

a. Pemasaran secara langsung, yaitu dengan cara; memanfaatkan Information 

Technology (IT), media cetak dan elektronik, serta memberikan brosur kepada 

TK tentang Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang 

dalam bentuk flyer di media sosial. 

b. Pemasaran secara tidak langsung, yaitu dengan cara; optimalisasi kegiatan 

sekolah di masyarakat dengan menekankan; peran murid, orang tua murid, 

alumni; melalui profil alumni melalui para guru di masyarakat. Memiliki daya 

tarik dan gagasan yang kuat serta memberikan gambaran terkait prestasi yang 

di miliki Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang. 

2. Dalam proses implementasi pemasaran di Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit 

Bestari Kota Tanjungpinang sebagai berikut; 

a. Merumuskan strategi persaingan; yaitu dengan melakukan identifikasi 

segmentasi pasar, targeting, dan juga positioning serta menonjolkan sekolah 

dalam nuansa melayu. 

b. Membuat strategi pemasaran, yaitu dengan menonjolkan diferensiasi 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
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(keberbedaan positif) Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari Kota 

Tanjungpinang dengan lembaga lain; menerapkan teori bauran pemasaran 

yang terdiri dari menawarkan kualitas dari Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit 

Bestari Kota Tanjungpinang, menerapkan harga yang dibiayai oleh Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau yang akan memberikan kemudahan 

dalam mendapatkan pendidikan di sekolah dasar, serta menonjolkan letak 

geografis Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang yang 

sangat strategis berada di tengah-tengah Kota Tanjungpinang dengan 

memiliki kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa yang bisa mengembangkan 

minat dan bakat siswa Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari Kota 

Tanjungpinang. 

c. Menunjukkan nilai pemasaran yang lebih di Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit 

Bestari Kota Tanjungpinang, yaitu dengan menunjukkan brand kemelayuan 

Kepulauan Riau yang dimiliki Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari Kota 

Tanjungpinang serta memberikan service yang baik serta melakukan proses 

pembinaan yang kepada guru agar mampu memberikan pelayanan dan proses 

pembelajaran yang mudah diterima siswa-siswi di Sekolah Dasar Negeri 001 

Bukit Bestari Kota Tanjungpinang. 

3. Adapun beberapa faktor pendukung dan penghambat dari implementasi strategi 

pemasaran di Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang 

adalah : 

a. Faktor pendukung; 

1) Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang adalah 

sekolah yang langsung dinaungi oleh Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau. 

2) Memiliki segmen yang jelas terhadap penerimaan siswa baru pada 
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setiap tahunnya. 

3) Kepercayaan masyarakat dan alumni masih tergolong tinggi serta 

peran kepala sekolah yang terus mendorong terhadap kemampuan 

guru yang akan memberikan pembelajaran yang sesuai diharapkan. 

4) Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang berada 

di lokasi yang sangat strategis berada di tengah-tengah Kota 

Tanjungpinang dan berada di pinggir jalan raya. 

b. Faktor penghambat; 

1) Tidak memiliki tim khusus promosi yang akan memberikan informasi 

terkait penerimaan dan pemasaran pendidikan. 

2) Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang belum 

memiliki konsep yang sistematis dalam hal pemasaran jasa 

pendidikan. 

3) Tidak ada evaluasi sebagai bahan perbaikan dalam menyusun strategi 

tahun berikutnya. 

pemasaran untuk meningkatkan jasa pendidikan melalui penjaminan mutu di Sekolah Dasar 

Negeri 001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang, ada beberapa saran yang ingin peneliti 

sampaikan: 

1. Perlunya kajian yang lebih mendalam dan menggali kembali minat bakat siswa-

siswi sehingga tercipta prestasi yang dimiliki Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit 

Bestari Kota Tanjungpinang mampu membuat sekolah dikenal dengan prestasi 

yang dimiliki. 

2. Perlu kiranya bagi Sekolah Dasar Negeri 001 Bukit Bestari Kota Tanjungpinang 

untuk menyusun konsep dan strategi pemasaran secara sistematis mengingat 

persaingan antar lembaga pendidikan semakin kompetitif.

B. Saran 

Setelah melalui proses penelitian dan kajian yang cukup panjang tentang strategi 
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